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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Budaya adalah suatu kebiasaan yang telah berlaku di masyarakat 

secara turun temurun. Budaya tersebut kemudian dijunjung tinggi oleh 

masyrakat desa GOlo Bilas. Paca (Belis) merupakan bagian yang tidak bias 

dipisahkan dari adat perkawinan masyarakat. Belis (Paca) yang merupakan 

bentuk penghargaan perempuan yang dilihat dari makna belis dalam adat 

perkawinan masyarakat. 

1. Proses pelaksanaan Paca (Belis) 

Berdasarkan hasil uraian dari bab sebelumnya bahwa dalam 

pelaksanaan Paca (Belis) ini, ada tiga tahap  

a. Tahap Persiapan peminangan (Tahap awal) 

1) Watang (Jembatan), watang karong salang (sesorang yang 

menunjukkan jalan sampe kerumah perempuan) 

2) Tulak surat pinangan awal agar kedua belah pihak keluarga 

mengetahui hubungan laki-laki dan perempuan.    

3) Tuke mbaru (naik keruma), paluk kilaacara tukar cincin) ponggo 

(ikatan, pengikat) 

4) Toto (pencatatan silsilah untuk yang beragam non muslim) 

b. Tahap Kawing /perkawinan 

1) Coga paca (penyetoran belis)  
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Paca ialah penyerahan atau pemberian uang dan hewan seperti 

(kuda, kerbau, sapi) dari pihak keluarga mempelai laki-laki dan 

diserahkan kepada keluarga mempelai wanita. 

2) Wagal atau Kawing (pengukuhan perkawinan) 

c. Tahap akhir 

a) Padong (antar kerumah laki-laki) 

b) curu (penjemputan pengantin) 

c) gerep ruha (injak telur). 

Dimana tahap-tahap tersebut harus dijalankan sesuai ketentuan 

adat agar kehidupan berumah tangga dalam satu keluarga menjadi sesuatu 

yang utuh.  

2. Kendala dalam Pelaksanaan Paca(Belis) 

Berdasarkan hasil penelitian, kendala dalam pelaksanaan Budaya 

Belis (Paca) perbedaan pendapat antara juru bicara pihak perempuan 

(tongka) dan juru bicara pihak laki-laki (tongka). Dikarenkan keluarga 

perempuan semena-mena dalam menentukan Paca (Belis) kepada pihak 

anak rona (pihak laki-laki). Dimana saat musyawara antara pihak laki-laki 

dan pihak perempuan bisa saja Paca (Belis) yang diminta oleh pihak 

perempuan tidak di penuhi oleh pihak keluarga laki-laki atau menunda 

perkawinannya sampai pihak keluarga laki-laki menyetujui permintaan 

pihak keluarga perempuan. 
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5.2 Saran  

Paca (Belis) merupakan salah satu budaya yang terpenting dalam adat 

perkawinan di masyarakat Manggarai. Budaya Paca (Belis) merupakan 

warisan nenek moyang dahulu yang harus dilestarikan oleh masyarakat zaman 

sekarang. Penting budaya Paca (Belis) ini, maka peneliti perlu memberikan 

saran kepada semua pihak, khusnya toko adat dan masyarakat Manggarai. 

a. Diharap kepada tokoh adat bekerjasama dengan mempertahankan daerah 

Kabupaten Manggarai Barat untuk tetap melestarikan Budaya Paca (Belis) 

dan memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang makna Paca 

(Belis). 

b. Kepada masyarakat Manggarai Barat khusunya desa Golo Bilas 

Kecematan Komodo untuk terus melestarikan budaya Paca (Belis) demi 

menjaga warisan nenek moyang dahulu. 

c. Diharapkan kepada pihak yang melaksanakan budaya Paca (Belis) untuk 

tidak menjadikan Paca (Belis) sebagai salah satu cara merubah status 

sosial dalam kehidupan masyrakat 

d. Semoga dengan membaca Skripsi ini dapat menambah pemahaman para 

pembaca tentang sebuah kebudayaan di suatu daerah khususnya daerah 

Manggarai Barat Flores NTT. 
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